
 

 

   AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL SABUT KELAPA 

(Cocos Nucifera Linn) TERHADAP BAKTERI PENYEBAB JERAWAT DAN 

INKORPORASI DALAM MASKER SHEET  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

 

Oleh: 

MIANITA SADIN 

08031382126086 

 

 

 

 

 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


vi 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 

  

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”  

(Q.S Ar-Rahman: 13)  

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui”  

(Q.S Al-Baqarah: 216)  

 

 

“Perbaiki sholatmu maka Allah akan memperbaiki hidupmu”  

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, 

Bapak, Mamak , Kakak, Mbah serta Keluarga Besar, Dosen, Sahabat dan 

Almamater kebanggaan. 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, Puji dan syukur kepada Allah SWT atas limpahan nikmat, 

rahmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis diberikan kemampuan dalam 

menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Etanol Sabut Kelapa (Cocos Nucifera Linn) Terhadap Bakteri 

Penyebab Jerawat Dan Inkorporasi Dalam Masker Sheet”. Skripsi ini dibuat sebagai 

salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.  

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan 

serta kekurangan didalamnya. Apabila terdapat banyak kesalahan pada skripsi ini, 

penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. Penyusunan skripsi ini tentu tidak 

lepas dari bantuan, bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing Ibu 

Prof. Dr. Miksusanti, M.Si dan Ibu Dr. Eliza, M.Si yang telah banyak memberikan 

bimbingan, motivasi, pengalaman, saran dan petunjuk kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Allah SWT dan junjungannya Nabi Muhammad SAW yang telah memberikan 

segala nikmat dan kasih sayang-Nya yang begitu besar hingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini.   

2. Orang tua penulis Bapak Adin dan Ibu Miarsih yang menjadi alasan penulis 

menyelesaikan pendidikan ini. Orang tua yang tidak pernah menuntut banyak dan 

selalu support anak perempuannya. Terima kasih pak mak sudah menjadi orang 

tua yang selalu mengusahakan hidup yang layak. Terutama ibuku ibu Miarsih, 

terima kasih mak atas segala usaha, keringat, air mata dan perjuangan untuk 

pendidikan anak perempuanmu ini, kata terima kasih tidak akan cukup untuk 

membalas semua pengorbanan mamak agar anak-anak mamak bisa menempuh 

pendidikan tinggi. Teruntuk bapak Adin, terima kasih atas bahu yang kuat itu 

untuk selalu menopang lika-liku kehidupan dalam keluarga, terima kasih sudah 

menjadi ayah yang berhasil membuat anak perempuannya ini mendapatkan kasih 

sayang. Pak Mak semoga selalu diberikan kesehatan dan senantiasa selalu dijalan 

ALLAH SWT.  



viii 

Universitas Sriwijaya 

3. Saudara kandungku M. Ardi Anggadita, terima kasih sudah menjadi kakak yang 

selalu menjaga adik perempuannya ini. Kakak yang hebat penulis selalu berdoa 

agar bahagia selalu menyertaimu dan selalu dalam lindungan ALLAH SWT 

karena kehidupan lingkungan kakak yang bahaya selalu mengintai. Untuk iparku 

Diaz Kholifatur Ridho, terima kasih sudah menjadi istri terbaik kakakku, terima 

kasih mbak diaz atas waktu, tenaga, bantuannya dari awal penulis tes USM 

hingga penulis keterima di Universitas Sriwijaya. Untuk ponakan kesayanganku 

Gavin Derza Adipradinata, terima kasih apin sudah hadir di dunia ini. Semoga 

kalian bertiga selalu diberikan kesehatan dan kebahgian setiap langkah. 

4. Paman dan bibikku sebagai orang tua kedua yang selalu menjadi tempat penulis 

bercerita terima kasih atas kasih sayang dan kepedulian. Sehat selalu dan semoga 

panjang umur agar bisa melihat ponakannya ini sukses di masa depan. 

5. Prof. Hermasyah, S.Si., M.Si., Ph.D selaku Dekan FMIPA Universitas Sriwijaya. 

6. Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si selaku Ketua Jurusan Kimia FMIPA Universitas 

Sriwijaya. 

7. Bapak Dr. Addy Rachmat, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Sriwijaya. 

8. Ibu Prof. Dr. Miksusanti, M.Si selaku pembimbing dan dosen akademik, 

terimakasih ibu sudah selalu peduli kepada penulis, sudah banyak meluangkan 

waktu untuk membimbing , memberikan arahan dan gambaran serta memberikan 

penulis ilmu yang sangat bermanfaat, motivasi dan dukungan. Semoga ibu 

panjang umur, selalu diberikan kesehatan, dilancarkan segala urusannya aamiin. 

Tetap menjadi dosen terbaik yang rasa tulusnya tersampaikan ke hati kami. 

Semoga banyak generasi emas yang diciptakan dari kebaikan ibu. 

9. Ibu Dr.Eliza, M.Si selaku pembimbing, terimakasih ibu sudah selalu peduli 

kepada saya, sudah banyak meluangkan waktu untuk membimbing saya, 

memberikan arahan dan gambaran serta memberikan penulis ilmu yang sangat 

bermanfaat, motivasi dan dukungan selama proses skripsi ini. Semoga ibu 

panjang umur, selalu diberikan kesehatan, dilancarkan segala urusannya aamiin. 

10. Ibu Dr. Julinar, M.Si dan ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si selaku dosen pembahas 

dalam seminar kemajuan hingga sidang skripsi. Terimakasih ibu sudah 

memberikan perhatian lebih kepada saya, Terima  kasih  untuk  ilmu  yang  sangat 



ix 

Universitas Sriwijaya 

bermanfaat, terima kasih untuk kesabaran ibu. 

11. Seluruh Dosen FMIPA Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu, 

mendidik dan membimbing selama masa studi penulis.  

12. Mba Novi dan Kak Iin selaku Admin Jurusan Kimia yang selalu baik, ramah, 

sabar dan mau membantu penulis selama perkuliahan hingga lulus. Terimakasih 

banyak, semoga selalu diberikan kesehatan.  

13. Seluruh Keluarga Besar penulis yang tidak bisa disebut satu persatu, yang telah 

memberikan doa, semangat, dan motivasi kepada penulis. 

14. Winda Rahayu Agustina selaku teman sekaligus sahabat pertama penulis. Terima 

kasih ya Ara atas semua kasih sayang, kepedulian pada penulis dari banyak 

masalah dan lika-liku penulis selama penulis mendapat gelar. Sehat selalu 

dimudahkan rezeki 

15. Amanda Muzdalifah Safitri sahabat penulis, orang yang dengan suka rela 

menampung penulis dikala penulis kebingungan menyari kost. Banyak hal dan 

peristiwa yang dilalui, pahit manis kehidupan perkuliahan. Sahabat yang menjadi 

adik penulis walaupun umur tua Amanda. Jangan lupa Manda kesehatan mental 

yang utama, sebisa mungkin menghindar dari hal yang merusak mental. Terima 

kasih Manda atas segala kasih sayangnya. 

16. Sahabat kesayangan sabahat terbaik penulis Rizki Hamidah Daulay dan Ade 

Indriyani. Terima kasih sudah mengajari penulis tentang keras yang kehidupan 

dan sudah jadi motivator penulis. Kasih sayang dan kebaikan kalian tidak bisa 

penulis balas. Semoga kita bisa berjumpa lagi di versi terbaik kita dan kesuksesan.  

17. Dera Okta Firanda sahabat sekamarku, terima kasih atas kasih dan sayang kepada 

penulis. Banyak hal dan pelajaran hidup yang penulis dapat saat hidup sekamar 

sama Dera. Terima kasih dera sudah membantu penulis dalam hal akademik dan 

selalu menjadi pendengar yang baik.  

18. Twins kesayanganku Tri Mulyanita Sarah dan Tri Mulyani Sarie yang selalu 

mengusahakan hal-hal baik dan kasih sayang empati kepada penulis. Sehat selalu 

kalian berdua dan untuk Sarie pasti ada pelangi di depan sana yang menantimu.  

19. Cindol as Cindy Aprilia orang yang tidak disangka sangka menjadi orang yang 

selalu ada di masa akhir perkuliahan penulis. Cindol terima kasih atas segala 

usaha dan kebaikan Cindy saat bersama penulis yang selalu menjadi penolong 



x 

Universitas Sriwijaya 

penulis disaat penulis tinggal sendirian di perantauan ini karena sahabat penulis 

sudah pada lulus, Cindol adalah orang yang selalu merayakan pencapaian penulis 

di semester akhir. Cindy banyak sekali kebaikanmu yang belum bisa penulis 

balas. Sehat selalu ya di bumi layo ini semangat kerjanya. 

20. Navisa Yasmin dan Anggi Ayuni sahabat penulis yang membantu penulis 

mencari sampel kelapa rawa. Terima kasih untuk kakak beradik ini yang selalu 

baik dan nenampung mengajak nongki penulis saat di Palembang. Kata terima 

kasih tidak cukup untuk membalas kebaikan kalian dan kasih sayang kepada 

penulis. Maafkan penulis jika masih belum mejadi sahabat yang baik. 

21. Sahabat ku yang semakin dekat di sisa-sisa semester akhir Okta Jiwara, Devi 

Juliana dan Rahel Natalia. Teruntuk Okta terima kasih sudah bersedia menemani 

penulis mondar mandir untuk tugas akhir penulis, selalu bersedia menjawab 

pertanyaan yang penulis tidak mengerti, membantu penulis belajar kimia organik. 

Devi terima kasih depik sudah menghibur, membantu penulis dan selalu 

memberikan semangat pada penulis. Rahel makasih ya hel atas kasih sayang dan 

kebahagiaan di masa semester akhir ini. Terima kasih sudah mengusahakan dan 

merayakan pencapaian penulis. 

22. Dulur lanang ku Fahry, Ilga, Yudha dan Aan ,yang selalu mengajak penulis 

mancing dan menghibur penulis. Sudah menjadi abang yang terbaik dan garda 

terdepan saat dibutuhkan. Terima kasih atas kebaikan kepada penulis. 

23. Lab Biokimia dengan isi orang-orang atas nama Netak, Exel, Nike, Projen as 

Elsa, Amel sahabat BIOKIM penulis. Terima kasih sudah menghibur disaat 

penulis agak depresi sedikit saat berada di lab. Terkhusus Netak terima kasih 

sudah menjadi sodara se-TA yang terbaik dan terkocak yang selalu berusaha 

mencairkan susana lab yang bikin pusing dengan ocehan-ocehan random dan lucu 

itu. Exel manusia pendiam yang suka menyimpan kesedihan tersembunyi tapi 

ternyata bisa kocak juga. Projen cewe criwiss membuat lab biokimia menjadi 

berisik haha, Nike si anggunly dan kemayu, hati seperti mimi peri, Amel si bu Hj 

yang tidak pernah lupa mengingatkan teman-temannya untuk ibadah. Dan 

teruntuk kak Dimas selaku juru kunci lab terima kasih sudah bersabar dan berbaik 

hati memberi waktu ngelab sampe sore. Terima kasih manusia pengisi lab  pojok 

yang kata orang serem berubah menjadi lab berisik karena orang-orang ini. 



xi 

Universitas Sriwijaya 

24. Mutiah, Sabil dan Abil terima kasih sudah bersedia menampung  dan membantu 

penulis belajar Kimia organik. Sehat selalu untuk kalian. 

25. Teman-teman seperjuanganku (Lawrensium 21) terima kasih untuk kebersamaan 

kita di perkuliahan ini dan terima kasih sudah berjuang sampai akhir kelulusan. 

26. Semua yang pernah hadir dalam kehidupan penulis, memberi banyak kebaikan 

dan pengajaran. Semua yang mendukung penulis baik secara langsung maupun 

tidak langsung, terima kasih banyak. 

27. Untuk diriku sendiri, Mianita Sadin yang telah memilih untuk terus melangkah 

meski sering ingin menyerah. Untuk setiap air mata yang jatuh diam-diam, setiap 

malam tanpa tidur dan setiap lelah yang tidak pernah disuarakan. Terima kasih 

karena telah bertahan sejauh ini, karena tidak berhenti di tengah jalan, karena 

percaya bahwa aku bisa, meskipun dunia kadang berkata sebaliknya. Ini bukan 

akhir, tapi bukti bahwa aku mampu. Dan untuk itu, aku bangga. 

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan untuk 

itu penulis mengharapkan saran dan masukkan yang membangun. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi kita semua. 

 

Indralaya, 23 Juli 2025 

Penulis 

 

 

       Mianita Sadin  

                                                                               NIM. 08031382126086 

 

 

 

 

 



xii 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF COCONUT COIR ETHANOL 

EXTRACT (Cocos Nucifera Linn) AGAINST ACNE-CAUSING BACTERIA 

AND INCORPORATION IN SHEET MASK 

Mianita Sadin; Supervised by Prof. Dr. Miksusanti, M.Si. and Dr. Eliza, M.Si. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

ix + 83  pages, 7 images, 4 tables, 16 appendices 

       Indonesia is a tropical country with abundant natural resources, including 

coconut plantations covering 3.34 million hectares according to data from the Central 

Bureau of Statistics (BPS). Coconut is a versatile plant with nearly all its parts, from 

roots to fruit, having economic value. Coconut coir was used by people in ancient 

times as a tooth scrubber, as it contains secondary metabolite compounds such as 

tannins and flavonoids that can be utilized as antibacterial agents. This study aims to 

explore the antibacterial activity of ethanol extract from coconut coir (Cocos nucifera 

Linn) against acne-causing bacteria, namely Propionibacterium acnes ATCC 6919 

PK/5 and Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 PK/5. 

        This research uses a maceration method with 96% ethanol as a solvent. To 

determine the chemical content of the extract, a phytochemical test was conducted. 

Antibacterial activity was tested using the paper diffusion method with concentration 

variations of 10%, 20%, 40%, and 60%. Then, the antibacterial activity of the sheet 

mask that has been incorporated with coconut coir extract was tested using the same 

method to determine its ability to kill bacteria. The Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) value was determined using a turbidimetric method. 

       The extraction results indicated a yield of 12.89% and the phytochemical test 

results showed the presence of flavonoid, tannin, saponin, and triterpenoid 

compounds. The inhibition zone testing using paper disks demonstrated that the 

extract at a concentration of 60% (w/v) had the highest inhibitory power against both 

bacteria, comparable to the positive control at 0.15%. The inhibition zones had 

diameters of 16.56 mm for P. acnes and 17.10 mm for S. epidermidis. In the 

subsequent test, the incorporation of coconut fiber extract into the sheet mask at a 

concentration of 60% showed an antibacterial activity with inhibition zones of 13.03 

mm for P. acnes and 13.87 mm for S. epidermidis, comparable to the positive control 

at 0.15%, but weaker than without the incorporation into the sheet mask. The 

minimum inhibitory concentration was obtained at 2.5% for S. epidermidis and 3% 

for P. acnes.  

 

Keywords : Ethanol extract, coconut husk, Propionibacterium acnes ATCC 6919 

PK/5, Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 PK/5, sheet mask 
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RINGKASAN 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL SABUT KELAPA (Cocos 

Nucifera Linn) TERHADAP BAKTERI PENYEBAB JERAWAT DAN 

INKORPORASI DALAM MASKER SHEET 

Mianita Sadin; Dibimbing oleh Prof. Dr. Miksusanti, M.Si. dan Dr. Eliza, M.Si. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya  

ix + 83 halaman, 7 gambar, 4 tabel, 16  lampiran  

         Indonesia adalah negara tropis dengan sumber daya alam yang melimpah, 

termasuk perkebunan kelapa seluas 3,34 juta hektar sesuai dengan data Badan Pusat 

Statistik (BPS). Kelapa merupakan tanaman serbaguna yang hampir seluruh 

bagiannya, mulai dari akar hingga buah, memiliki nilai ekonomis. Sabut kelapa 

dimanfaatkan masyarakat pada zaman dahulu sebagai penggosok gigi, karena sabut 

kelapa mengandung senyawa metabolit sekunder berupa tanin, flavonoid yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri.  Penelitian ini bertujuan untuk  mengeksplorasi 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol sabut kelapa (Cocos nucifera Linn) terhadap 

bakteri penyebab jerawat, yaitu Propionibacterium acnes ATCC 6919 PK/5 dan 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 PK/5.   

         Penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Untuk 

mengetahui kandungan kimia dari ekstrak dilakukan uji fitokimia. Aktivitas 

antibakteri diuji dengan metode difusi kertas dengan variasi konsentrasi 10%, 20%, 

40% dan 60%. Kemudian pengujian aktivitas antibakteri masker sheet yang telah 

diinkorporasi dengan ekstrak sabut kelapa dengan metode yang sama untuk 

mengetahui kemampuan untuk membunuh bakteri. Ditentukan nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) menggunakan metode turbidimetri.   

         Hasil ekstraksi etanol sabut kelapa  diperoleh rendemen sebesar 12,89% 

dan  hasil uji fitokimia menunjukkan adanya kandungan senyawa flavonoid, tanin, 

saponin, dan triterpenoid. Pengujian zona hambat menggunakan paper disk 

menunjukkan bahwa ekstrak pada konsentrasi 60% (b/v) memiliki daya hambat 

paling tinggi terhadap kedua bakteri uji dan sebanding dengan kontrol positif 0,15%.  

Masing-masing zona hambat dengan diameter sebesar 16,56 mm pada bakteri P. 

acnes dan 17,10 pada bakteri S. epidermidis. Pada pengujian selanjutnya dilakukan 

inkorporasi ekstrak sabut kelapa kedalam masker sheet pada konsentrasi 60%, uji 

aktivitas antibakteri pada masker sheet memperlihatkan zona hambat  sebesar 13,03 

mm pada bakteri P. acnes dan 13,87 pada bakteri S. epidermidis sebanding dengan 

kontrol positif  0,15% tetapi lebih lemah dibandingkan tanpa inkorporasi masker 
sheet. Konsentrasi hambat minimum diperoleh pada konsentrasi 2,5% untuk S. 

epidermis dan 3 % pada P. acnes. 

  

Kata Kunci : Ekstrak etanol, sabut kelapa, Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis, masker sheet 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang 

sangat besar terutama di bidang pertanian. Salah satu komoditas unggulan berasal dari 

perkebunan kelapa yang luas perkebunannya tercatat sekitar 3,34 juta hektar menurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS). Kelapa merupakan tanaman serbaguna yang telah 

dimanfaatkan oleh manusia sejak lama karena hampir seluruh bagian pohonnya dapat 

digunakan, mulai dari daun, batang hingga buah. Buah kelapa memiliki berbagai 

aktivitas biologis, seperti pereda nyeri (analgesik), anti inflamasi, ,antijamur, antivirus, 

antioksidan dan antibakteri (Lima et al., 2015). Bagian-bagian buah kelapa yang dapat 

dimanfaatkan berupa air kelapa, daging, tempurung dan sabutnya. Sabut kelapa yang 

selama ini hanya digunakan sebagai bahan bakar secara tradisional kini telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pembersih alami, misalnya untuk 

menggosok gigi karena seratnya yang kuat dan kandungan senyawa antibakterinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al., (2022) menunjukkan bahwa sabut kelapa 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid dan polifenol yang 

berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen, seperti Streptococcus 

mutans di rongga mulut.  

Sabut kelapa mengandung senyawa metabolit sekunder bermanfaat sebagai 

antibakteri alami. Akinpelu et al., (2017) mengungkapkan bahwa sabut kelapa 

memiliki kandungan senyawa polifenol aktif yang berperan dalam aktivitas antibakteri 

melalui kerusakan struktur dan fungsi sel bakteri sehingga mendukung 

penggunaannya sebagai agen antibakteri alami. Sejumlah penelitian juga 

menunjukkan bahwa ekstrak sabut kelapa mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

gram positif maupun gram negatif. Manfaat ekstrak sabut kelapa yang mampu 

menghambat pertumbuhan  bakteri tentu didasari dari banyak hasil penelitian 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Menurut Irawan et al., 2023 ekstrak etanol 

sabut kelapa dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan diameter zona 

bening 12,6 mm. Penelitian Temikotan et al., 2021 juga melakukan uji antibakteri 

ekstrak sabut kelapa dalam menghambat pertumbuhan bakteri K. pneumoniae dengan 

zona bening 11,2 mm, sedangkan pada penelitian Maji Jose et al., 2019 zona bening  

pada  bakteri  S.mutans  didapat  15,3  mm  termasuk  ke  dalam  kategori  kuat  dalam 
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menghambat  pertumbuhan bakteri gram positif.  

Berdasarkan studi literatur, belum ditemukan publikasi atau 

penelitian  mengenai pemanfaatan ekstrak sabut kelapa sebagai agen antibakteri untuk 

mengatasi bakteri penyebab jerawat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

meneliti kemampuan ekstrak sabut kelapa dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab jerawat, yaitu Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. 

Selanjutnya, ekstrak sabut kelapa diinkorporasi ke dalam masker sheet untuk diuji 

aktivitas antibakterinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol sabut kelapa?  

2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol sabut kelapa terhadap bakteri 

P. acnes dan S. epidermidis? 

3. Bagaimana efektivitas ekstrak etanol sabut kelapa yang diinkorporasi dalam 

masker sheet terhadap sifat antibakterinya terhadap bakteri P. acnes dan  

bakteri S. epidermidis? 

4. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol sabut kelapa 

terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes dan bakteri S. epidermidis?   

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melakukan uji fitokimia yang terdapat dalam ekstrak sabut kelapa.  

2. Menguji aktivitas antibakteri melalui variasi konsentrasi 10%, 20%, 30%, 

60% terhadap P. acnes dan S. epidermidis menggunakan metode difusi 

cakram. 

3. Menginkorporasi ekstrak etanol sabut kelapa kedalam masker sheet dengan 

variasi konsentrasi 10%, 20%, 30%, 60% pengujian sifat antibakterinya 

dengan menggunakan metode difusi kertas. 

4. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol sabut 

kelapa terhadap bakteri P. acnes dan S. epidermidis dengan metode 

penentuan menggunakan Optical density (OD). 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan alternatif pemanfaatan sabut kelapa 

untuk menghambat bakteri penyebab jerawat. Sabut kelapa yang biasanya dianggap 

sebagai limbah dapat dimanfaatkan dengan baik. Penelitian ini juga untuk 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

 

mengidentifikasi senyawa dalam sabut kelapa yang efektif melawan bakteri penyebab 

jerawat serta diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang potensi tanaman lokal 

di bidang kesehatan. 
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